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Abstract

The purpose of this research is to analyze the syntactic structure used in
the news and how this structure contributes to the transmission of
information. The research question is: "What syntactic categories are
included in this message and how do they function in conveying
information?" The research method used is qualitative with note-taking
techniques, where the researcher identifies syntactic elements such as
subjects, predicates, objects, and information in the message. The
analysis found that the proper use of syntax makes the information about
the counterfeit money production case clearer and helps readers better
understand the context and details of the case. The conclusion of this
research emphasizes that understanding the function and categories of
syntax when creating a message is very important to improve
communication effectiveness.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis struktur sintaksis yang
digunakan dalam berita tersebut dan bagaimana struktur tersebut
berperan dalam penyampaian informasi. Pertanyaan penelitiannya
adalah: "Kategori sintaksis apa saja yang terdapat dalam berita tersebut
dan bagaimana fungsinya dalam menyampaikan informasi?" Metode
penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik catat, yaitu
peneliti mengidentifikasi unsur sintaksis seperti subjek, predikat, objek,
dan informasi dalam berita tersebut. Hasil analisis menunjukkan bahwa
penggunaan sintaksis yang tepat membuat informasi tentang kasus
produksi uang palsu menjadi lebih jelas dan membantu pembaca lebih
memahami konteks dan detail kasus tersebut. Simpulan penelitian ini
menegaskan bahwa pemahaman tentang fungsi dan kategori sintaksis
saat menyampaikan berita sangat penting untuk meningkatkan
efektivitas komunikasi.

Kata Kunci: Sintaksis, Struktur sintaksis, Produksi Uang Palsu.
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PENDAHULUAN

Bahasa merupakan suatu sistem komunikasi untuk mengungkapkan pikiran, gagasan,
perasaan, dan tindakan seseorang (Nilam Nathania et al., 2023) . Fungsinya adalah sebagai alat
untuk menciptakan kolaborasi, merumuskan maksud, dan melahirkan perasaan. Selain itu berperan
untuk membentuk gambaran kepribadian seseorang, karena etika linguistik yang diterapkan dalam
penggunaan bahasa dapat mencerminkan kepribadian seseorang. Bahasa adalah alat komunikasi
antar sesama individu yang digunakan dengan efektif sebagai alat komunikasi baik lisan maupun
tulisan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan sehari-hari (Af et al., 2024). Bahasa juga dibagi
menjadi dua kelompok yaitu bahasa ujaran atau verbal dan bahasa tulisan atau nonverbal. Bahasa
mencakup aspek gramatikal, yaitu adanya kata, frasa, klausa, dan kalimat yang dapat membentuk
wacana kebahasaan secara sintaksis (Eggarwati & Utomo, 2021).

Chaer (2009) menganggap kalimat sebagai unit sintaksis yang terdiri dari komponen-
komponen dasar, biasanya dalam bentuk klausa bawahan, dilengkapi dengan konjungsi jika perlu,
dan dengan intonasi akhir. Sintaksis adalah bidang linguistik yang berhubungan dengan tata
bahasa dan gramatika. Ilmu sintaksis agak ambigu dibandingkan dengan ilmu morfologi karena
keterlibatan linguistik tradisional dalam pembahasannya. Fokus morfologi adalah pada struktur
internal kata, sedangkan sintaksis mempelajari hubungan kata dengan kata atau elemen lain
(Chaer, 2012).

Badudu (2005) menyatakan bahwa kalimat dapat dilihat pada tiga tingkatan: fungsional,
kategoris, dan peran. Pada tataran fungsional, kalimat dibedakan menjadi subjek, predikat, objek,
pelengkap, dan keterangan. Pada tingkat kategori, kalimat dapat dibedakan menjadi kelas kata
(kata benda atau kata benda, kata kerja atau kata kerja, kata sifat atau kata sifat, kata keterangan
atau subverba, kata ganti atau kata ganti, angka atau angka, kata depan atau preposisi, kata
sambung atau konjungsi, kata seru atau kata seru, dan artikel atau artikel).

Kajian sintaksis mengamati hubungan dan keteraturan antar kata atau komponen kebahasaan
lainnya (Fitriana et al., 2023). Sintaksis adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari struktur
kalimat dalam suatu bahasa(Gani & others, 2019). Sintaksis melibatkan analisis unsur-unsur
kalimat seperti subjek, predikat, objek, pelengkap, dan informasi. Dalam konteks ini, sintaksis
tidak hanya berfokus pada susunan kata tetapi juga pada struktur frasa dan klausa(Khairah &
Ridwan, 2022). Sintaksis memiliki peran penting dalam menyusun sebuah berita, karena struktur
kalimat yang tepat dapat meningkatkan kejelasan dan efektivitas dalam penyampaian informasi.
Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip sintaksis, penulis berita dapat menghasilkan
teks yang informatif, jelas, dan mudah dipahami oleh pembaca.

Kalimat memegang peranan penting dalam menulis makalah akademis karena Anda perlu
menggunakan tulisan yang efektif untuk membuat makalah akademis yang baik.. Kalimat efektif
harus memiliki kohesi yang baik, yaitu adanya hubungan yang padu antara unsur-unsur
pembentukan kalimat (Hermawan et al., 2019). Kalimat adalah rangkaian kata yang tersusun dan
mengandung pemikiran yang utuh (SAWITRI, 2024). Setiap kalimat harus mempunyai subjek dan
predikat, serta kata-kata dalam suatu kalimat harus disusun secara logis dan sistematis sehingga
membentuk suatu pemikiran yang utuh. Selain itu kalimat memiliki fungsi dan ciri-ciri tertentu,
seperti mengungkapkan pikiran yang utuh, menggunakan urutan logis, dan mengandung satuan
makna (Hasanah, 2020). Kalimat efektif harus mengandung kata secukupnya tanpa adanya
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kelebihan atau kekurangan kata. Penggunaan kata yang tepat dan efisien membuat tulisan lebih
ringkas dan mudah dipahami (Yanti et al., 2024).

Menurut Mutmaina, tulisan yang efektif adalah tulisan yang mengungkapkan gagasan
penulis, disusun menurut kaidah yang telah ditetapkan, serta mencakup struktur kalimat, ejaan,
dan penamaan kata yang benar. Hal ini untuk memastikan bahwa semua kalimat yang mengikuti
aturan tersebut jelas dan dapat dipahami oleh pendengarnya (Nababan, 2021). Markhamah
(Kusmiyati, 2016) menjelaskan bahwa menulis yang efektif adalah tulisan yang melengkapi suatu
pemikiran. Kalimat yang sesuai dengan pemikiran berarti kalimat tersebut dapat diterima oleh
pikiran manusia. Kalimat yang demikian merupakan kalimat yang dapat dipahami dengan mudah,
cepat, tepat, dan tanpa ambiguitas.

Artikel ini menganalisis fungsi dan kategori sintaksis dalam berita yang dimuat Radar Kudus
dengan topik “Deretan Tersangka Pembuatan Uang Palsu di UIN Alauddin Makassar”.
Penyampaian inforamsi dengan jelas dan efektif memainkan peran penting. Berdasarkan tinjauan
pustaka, sintaksis teks berita tidak hanya membantu dalam menyusun kalimat informatif, namun
juga membantu dalam menarik perhatian pembaca dan memahami secara akurat informasi yang
disampaikan.Namun terdapat gap pada penelitian sebelumnya yang belum menyelidiki secara
detail bagaimana struktur sintaksis mempengaruhi penerimaan informasi dalam konteks berita
kriminal. Persoalan ini relevan mengingat pentingnya kejelasan dan keakuratan informasi dalam
berita kriminal. Hipotesis yang diajukan adalah penggunaan kategori sintaksis tertentu dapat
meningkatkan kejelasan dan daya tarik artikel berita. Sebagai solusinya, penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk menganalisis struktur kalimat berita, dengan
tujuan menjelaskan fitur sintaksis dan kategori yang digunakan serta dampaknya terhadap
pemahaman pembaca

Teks berita adalah media yang tidak hanya memberikan informasi tetapi juga mengandung
pesan dan ideologi tertentu (Ariyadi & Utomo, 2020). Teks surat kabar dan berita berkaitan dengan
ilmu sintaksis, mulai dari memahami kata hingga membentuk frasa, membentuk bagian-bagian
kalimat, dan membentuk kalimat yang tepat dan benar. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi dan menganalisis fungsi serta kategori sintaksis dalam teks berita "Deretan
Tersangka Produksi Uang Palsu di UIN Alauddin Makassar," sehingga dapat memberikan
wawasan lebih dalam mengenai peran sintaksis dalam penyampaian informasi di media massa
(Kasmanah et al., 2024).

METODE PENELITIAN

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan metode penelitian yang berfokus pada pemahaman fenomena sosial dan
perilaku manusia dalam konteks alamiahnya (Tahir et al., 2023). Teknik pencatatan digunakan
untuk mengumpulkan data untuk dianalisis. Teknik pencatatan digunakan untuk mencatat data
yang dikumpulkan. Data pesannya dalam format teks, jadi setelah direkam pilih sesuai
tujuannya. Data yang diperoleh akan dikategorikan sesuai dengan pertanyaan penelitian. Sejak
awal, teknik analisis data berupa pengumpulan, pencatatan, dan klasifikasi. Data tersebut
kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi kategori fungsional dan sintaksis yang terdapat
dalam kalimat deklaratif. Data yang dianalisis akan diselesaikan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengungkap fitur dan kategori sintaksis Berita Kudus Radar “Rangkaian Tersangka Produksi
Uang Kertas Palsu di UIN Alauddin Makasar™.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Fungsi, dan kategori sintaksis pada teks berita yang berjudul “Deretan Tersangka Produksi

Uang Palsu di UIN Alauddin Makassar” dalam Berita Radar Kudus. Kalimat berita digunakan

untuk menyampaikan informasi yang aktual kepada pembaca atau pendengar. Data yang

ditemukan dalam berita ini banyak ditemukan kalimat berita yang kemudian dianalisis dengan
hasil sebagai berikut:

a. Fungsi dan kategori sintaksis dalam kalimat “inilah wajah 17 tersangka jaringan uang palsu

di UIN Alauddin Makasar”.
Tabel 1.1
Tataran Inilah 17 Jaringan Di UIN Alauddin
sintaksis wajah tersangka uang palsu Makassar
F S O P K
K N NUME ADJ FPREP
RELIA

Berdasarkan tabel diatas sudah diketahui fungsi dan kategori sintaksis dalam kutipan
kalimat “Inilah wajah 17 tersangka jaringan uang palsu di UIN Alauddin Makasar”. Pada tataran
sintaksis fungsi terdiri dari SPOK yakni Subjek “inilah wajah” adalah pokok pembahasan utama
dalam kalimat. Predikat “tersangka jaringan uang palsu” menjelaskan apa yang dialami oleh
subjek. Objek “17 tersangka” merupakan hal yang dikenai tindakan oleh predikat, objek
menunjukkan jumlah orang yang terlibat dalam uang palsu. Keterangan “di UIN Alauddin
Makasar” keterangan ini memberikan informasi tambahan tentang lokasi dan institusi yang terkait
dengan jaringan uang palsu. Kemudian pada tataran Kategori terdiri dari Nomina, Numerelia,
Adjektiva, dan Frasa Preposisional. Nomina dalam kutipan “inilah wajah” merujuk sebagai inti
dari frasa nomina. Numerelia pada kutipan “17 tersangka” berfungsi sebagai kata bilangan yang
digunakan menyatakan jumlah. Adjektiva pada kutipan “ jaringan uang palsu” berfungsi sebgai
kata sifat yang memberikan keterangan lebih lanjut. Frasa Preposisisonal pada kutipan kalimat “di
UIN Alauddin Makasar” merujuk pada kelompok kata yang terdiri dari preposisi.

b. Fungsi dan Kategori dalam kalimat “Mata uang rupiah Rp 100 amisi 2016 gagal produksi

19 lembar senilai RP 1,9 juta, serta peralatan pendukung produksi percetakan uang palsu

tersebut.”
Tabel 1.2
Tata Mata uang G 19 Serta peralatan
ran rupiah Rp 100 amisi | agal lembar senilai | pendukung produksi
Sintaksis 2016 produksi | Rp 1,9 juta pencetakan uang palsu tersebut
F S P @) K
K N \ N \%

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui fungsi dan kategori sintaksis dalam kalimat
“Mata uang rupiah Rp 100 amisi 2016 gagal produksi 19 lembar senilai RP 1,9 juta, serta peralatan
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pendukung produksi percetakan uang palsu tersebut”. Pada tataran sintaksis fungsi terdiri dari
SPOK yakni Subjek dalm kutipan kalimat “ Mata uang rupiah Rp 100 amisi 2016” menunjukkan
mata uang menjadi pokok dari pembahasan. Predikat pada kutipan kalimat “Gagal Produksi”
menyatakan tindakan dari subjek. Objek dalam kutipan kalimat “19 Lembar senilai Rp 1,9 juta”
menunjukkan informasi tambahan apa yang dilakukan oleh subjek. Keterangan pada kutipan
kalimat “Serta peralatan pendukung produksi pencetakan uang palsu tersebut” keterangan ini
memberikan informasi tambahan terjadinya peristiwa. Selain itu, pada tataran sintaksis kategori
yakni ada Nomina dan Verba. Nomina dan verba adalah dua kategori penting dalam tata bahasa
yang memiliki peran berbeda dalam kalimat. Nomina berperan sebagai kata benda yang merujuk
pada orang, tempat, benda, dan ide. Sedangkan Verba berperan sebagai predikat dalam kalimat
yang menjelaskan apa yang dilakukan oleh subjek.

KESIMPULAN

Penelitian ini menekankan pentingnya penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan benar
dalam media massa, khususnya dalam konteks berita online. Bahasa Indonesia berfungsi sebagai
alat komunikasi yang esensialnya dalam pendidikan dan publikasi, sehingga penerapan tata bahasa
yang sesuai dengan kaidah PUEBI yang diperlukan dalam meningkatkan kualitas informasi yang
disampaikan.

Melalui analisis kualitatif, penelitian ini mengungkapkan bahwa struktur sintaksis dalam
berita online mengikuti pola dengan penggunaan elemen Subjek (S), Predikat(P), Objek (O),
Pelengkap (Pel), Dan Keterangan (Ket) yang konsisten. Dengan ini memudahkan dalam
memahami informasi berta yang disampaikan. Kategori sintaksis sepertinomina, cerba, dan
adjektiva dapat memberikan informasi dalam penyampaian pesan.

Penelitian ini membahas pentingnya sintaksis dalam penyampaian pesan, dengan
penekanan pada judul yang mencerminkan struktur kalimat yang efektif. Dalam konteks pesan
“UIN Alauddin Makassar, Sederet Tersangka Penghasil Uang Palsu”, sintaksis ini
mengorganisasikan informasi secara jelas dan terstruktur sehingga pembaca dapat dengan cepat
memahami inti pesannya. Berdasarkan hasil penelitian dengan teknik simak catat ditemukan
struktur kalimat sinstaksis yang baik dalam berita tersebut dengan penggunaan pola kalimat
SPOK, setiap informasi yang ada pada teks berita tersebut mudah difahami oleh pembaca.

DAFTAR PUSTAKA

Daftar Pustaka ditulis dalam spasi tunggal dan spacing after 6 pt. Penulisan referensi
menggunakan format American Psychological Association (APA) dan diurutkan
berdasarkan abjad, tanpa nomor urut, dan tidak dipisah antara sumber buku, online, dan
lainnya.
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